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ABSTRAK 

 

Dalam proses pembangunan, perhitungan kekuatan beton dan mortar sangat lah 

penting untuk menghindari resiko dari kecelakaan pada bagunan yang gagal struktur 

beton. Beton dan mortar dengan mutu yang baik pun tetap dilakukan pengujian 

terhadap kekuatannya agar sesuai dengan standarisasi nasional yang sudah 

ditentukan. Beton dan mortar adalah suatu elemen dalam konstrusi yang merupakan 

struktur sederhana yang dibentuk oleh campuran semen, air, agregat halus, agregat 

kasar yang terdiri dari batu pecah atau kerikil, serta bahan campuran lainnya.. 

Beton biasanya diaplikasikan pada pondasi, kolom, balok, plat lantai, gorong- 

gorong, bendung, dan bendungan. Terciptanya alat uji kuat tekan beton dengan 

system otomatisasi berbasis mikrokontroler, design alat control mesin kuat tekan 

beton yang efektif dan sederhana, dapat menguji tingkat kekerasan benda uji beton 

yang baik sesuai SNI yang berlaku di teknik sipil. Untuk Pengujian Kekuatan kuat 

tekan beton adalah dengan gaya maksimum per satuan luas yang bekerja pada 

benda uji beton. pengujian kuat tekan beton dilakukan berdasarkan SNI 03-6882. 

Alat uji kuat tekan beton berbasis mikrokontroler ardiuno uno dirancang khusus 

untuk pengujian beton dan mortar, perancangan alat ini di design tidak terlalu rumit 

dan pengoprasiannya tidak memerlukan keahlian khusus dan kompenen – komponen 

dapat dengan mudah di temukan dipasaran sehingga dalam pembuatan dan 

penggantian suku cadang dapat dilakukan dengan mudah. 

 

Kata kuci : Beton Dan Mortar, Alat Uji Kuat Tekan, SNI 
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ABSTRACT 

 

In the construction process, the calculation of the strength of concrete and mortar is 

very important to avoid realko from accidents in buildings that fail. Concrete and 

mortar structures with good quality are still being tested for strength so that they are 

sexual with predetermined national standards. Concrete and mortar are elements in 

construction which are simple structures formed by a mixture of cement, water, fine 

aggregate, coarse aggregate consisting of crushed stone or gravel, and other mixed 

materials. Concrete is usually applied to foundations, columns, slab beams, culverts, 

weirs and dams. The creation of a concrete compressive strength test tool with an 

automation system based on a microcontroller, the design of an effective and simple 

concrete compressive strength machine control device, can test the hardness level of 

a concrete test object. both in accordance with applicable SNI in civil engineering. 

For Testing the Compressive Strength of concrete is the maximum force per unit area 

acting on concrete specimens. Concrete compressive strength testing is carried out 

based on SNI 03-6882. The Arduino Uno microcontroller-based concrete 

compressive strength test tool is specifically designed for concrete and mortar 

testing. not too complicated and the operation does not require special skills and 

components can be easily found in the market so that the manufacture and 

replacement of spare parts can be done easily. 

Keywords: Concrete and Mortar, Compressive Strength Test Equipment, SNI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Riset 

Pembangunan infrastruktur di Indonesia sampai saat ini sebagian besar 

menggunakan beton sebagai bahan konstruksi. Beton biasanya diaplikasikan pada pondasi, 

kolom, balok, plat lantai, gorong-gorong, bendung, dan bendungan. Secara umum beton 

tersusun dari semen, agregat halus, agregat kasar, dan air serta dapat dicampurkan bahan 

tambah yang mampu meningkatkan kinerja dan mutu beton. 

Dalam proses pembangunan, menghitung kekuatan beton sangan penting guna 

menjauhkan dari kecelakaan pada bangunan yang gagal struktur beton. Beton dengan mutu 

yang baik pun tetap di uji kekuatannya agar sesuai dengan standarisasi nasional yang sudah 

ditentukan. 

Mengingat pentingnya beton sebagai bagian dari konstruksi yang memikul beban, 

maka penggunaan beton harus sesuai dengan standar spesifikasi SNI 03-6882. Standar 

spesifikasi beton mengacu pada kuat tekannya, yaitu kemampuan beton dalam menerima 

beban. kekuatan tekan beton dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor air semen 

dan kepadatan, jenis semen, jumlah semen, sifat agregat dan juga umur beton.[1] untuk 

tingkat kekerasan beton terbagi dari beberapa jenis yaitu : 

1. K – 50  Biasa di pakai peruntukan pelesteran atau biasa di sebut mortar 

2. K – 125 Biasa di pakai untuk jalan lingkungan 

3. K – 175 Biasa di pakai untuk jalan perdesaan 

4. K – 225 Biasa di pakai untuk struktur bangunan 

5. K – 250 Biasa di pakai untuk jalan kabupaten 

6. K – 350 Biasa di pakai untuk jalan kabupaten dan provinsi 

 

Beton adalah campuran dari agregat halus dan agregat kasar yaitu batu pecah atau 

kerikil dengan semen yang disatukan oleh air dengan perbandingan tertentu. Beton 

bersifat komposit. [2] 



14 
 

 

Selain beton ada juga mortar atau biasa disebut K-50 yang tingkat kekerasannya di 

bawah beton, mortar adalah adukan yang terdiri dari agregat halus (pasir), bahan perekat 

(tanah liat, kapur, semen portland) dan air. Fungsi mortar adalah sebagai pengikat bagian 

penyusun suatu konstruksi baik yang bersifat struktural maupun non struktural. 

Penggunaan mortar untuk konstruksi yang bersifat struktural misalnya mortar pasangan 

batu belah untuk struktur pondasi, sedangkan yang bersifat non struktural misalnya 

mortar pasangan batu bata untuk dinding pengisi. 

Tujuan di lakukannya uji test beton supaya tidak ada kegagalan struktur beton pada 

bangunan. Pengujian ini di lakukan dengan beton yang masih segar (fresh concrete) yang 

mewakili campuran beton. Kuat tekan beton dan mortar adalah besarnya beban per satuan 

luas, yang menyebabkan benda uji beton dan mortar hancur bila dibebani dengan gaya 

tekan tertentu, yang dihasilkan oleh mesin uji tekan. Untuk melaksanakan pengujian kuat 

tekan beton dan mortar harus diikuti beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Letakan beton pada mesin 

2. Jalankan mesin dan di tambah beban dengan perlahan-lahan 

3. Kemudia lakukan penekanan sampe titik di mana beton tersebut hancur 

4. Catat pecahan tersebut agar bisa di hitung kekuatannya.[3] 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

di lihat dari alat sebelumnya kebanyakan mesin kuat tekan masih menggunakan alat baca 

manometer atau alat baca manual yang tingkat ketelitiannya masih kurang dan cara 

membaca hasil ujinya masih aga sulit dibandingkan dengan alat baca yang menggunakan 

system control dan tampilan analog, mengingat untuk harga mesin kuat tekan yang 

otomatis terus alat bacanya yang mengunakan digital harganya yang cukup mahal. 

 

1.2. Rumusan Masalah Riset 

1. Bagaimana merancang alat baca digital pada mesin kuat tekan manual beton dan 

mortar? 

2. Bagaimana tingkat akurasi alat baca digital pada mesin kuat tekan? 
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1.3. Tujuan Riset 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan penelitian yaitu: 

1. Membuat alat baca digital di mesin kuat tekan beton dan mortar dengan sistem 

otomatisasi berbasis mikrokontroler dengan harga jauh lebih murah, praktis, dan 

mudah pembacaannya dibandingkan dengan alat uji kuat tekan yang manual. 

2. Dapat menguji tingkat kekerasan benda uji beton dan mortar yang baik sesuai SNI 

yang berlaku di teknik sipil. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan atau pelebaran pokok masalah agar penelitian menjadi lebih terarah 

dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. 

Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Modifikasi dibatasi pada masalah alat baca digital dan sistem kontrol pada 

mesin kuat tekan beton dan mortar. 

2.  Pengujian hasil modifikasi dibatasi pada pengujian penggunaan dan 

penilaian kepuasan pengguna alat. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika dari penyusunan skrisi ini terdiri dari beberapa bagian yang 

paling utama untuk diketahui yaitu sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tahapan awal penelitian yaitu dimulai dari latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai teori - teori yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diteliti dan menjadi acuan konseptual. 
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BAB III PERANCANGAN 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai pengujian komponen - komponen 

yang akan digunakan dalam perancangan ini. 

BAB IV PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai proses pengujian serta hasil dan analisis 

hasil pengujian. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini akan dipaparkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian 

dan analisis data yang telah dilakukan serta saran - saran yang dapat diterapkan dari 

hasil penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1. Kesimpulan 

1. Mesin kuat tekan beton dan mortar dengan sistem otomatisasi berbasis 

mikrokontroler yang dibuat atau dirancang penulis harga jauh lebih murah, lebih 

praktis, dan lebih mudah pembacaannya dibandingkan dengan alat uji kuat tekan 

yang manual. 

2. Dari hasil uji coba di dapat selisih angka antara alat baca manual dengan alat baca 

digital hasil kuat tekan sekitar 0,87 % bisa dikatakan hampir sama untuk standar 

SNI yang berlaku, karena ketelitian mesin penguji harus sesuai dengan 

persyaratan berikut: 

Persentasi kesalahan pembebanan untuk penggunaan mesin tekan tidak boleh 

melampaui  1,0 % dari beban yang ditunjukan dalam rentang yang digunakan. 

3. Rancangan alat baca digital pada mesin kuat tekan beton terdiri dari beberapa 

komponen yaitu mikrokontroler ardiuno uno, Digital LCD, sensor tekanan 

hidrolik yang dapat membaca hasil tingkat kekerasan benda uji beton dengan 

tampilan grafik dan angka digital. 

4. Dengan adanya alat baca digital pada mesin kuat tekan beton dan mortar ini dapat 

mempermudah pembacaan hasil uji tersebut. Pembacaan hasil uji kuat tekan 

beton dan mortar yang dirancang penulis bisa lebih praktis, sehingga orang awam 

dalam melakukan pengujian bisa dengan mudah. 

1.2. Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Agar alat ini dapat terjaga dengan baik dan tidak cepat rusak, maka alat ini harus 

diperhatikan perwatannya terutama pada bagian sensor hidrolik, karna bagian ini 

jika sering terkena debu pecahan dari benda uji akan cepat rusa 

2. Mesin kuat tekan Beton dan mortar dengan alat baca digital ini diharapkan ke 

depannya bisa dikembangkan lagi. 
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